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ABSTRAK 

 

 

 Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syari’ah adalah bank 

yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa 

disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada al-Qur’an dan 

Hadits Nabi saw.. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam. 

 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis berbagai faktor yang 

berpengaruh terhadap preferensi nasabah birokrat terhadap bank syari’ah di 

Kabupaten Brebes. Enam faktor dalam penelitian terdahulu yang mempengaruhi 

preferensi nasabah terhadap bank syari’ah adalah faktor product/ produk, price/ 

harga, place/ lokasi, promotion/ promosi, service/ layanan dan religious/ 

keagamaan. Dalam penelitian ini akan dianalisis seberapa besar pengaruh dari 

variabel-variabel tersebut dalam mempengaruhi preferensi nasabah birokrat 

terhadap bank syari’ah di Kabupaten Brebes. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengolahan data 

menggunakan analisis regresi dengan bantuan program komputer seri SPSS 15.00. 

Data yang digunakan ada dua macam yakni data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran angket kepada 32 orang nasabah sebagai 

responden, sedangkan data sekunder diperoleh melalui observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara berurutan preferensi nasabah 

birokrat terhadap bank syari’ah di Kabupaten Brebes dipengaruhi oleh faktor 

produk/ product (32,8%), faktor/ religious ( 31,0 %) faktor lokasi/ location ( 27,3 

%), faktor layanan/ service ( 24,7 %), faktor promosi/ promotion (14,1%) dan 

faktor harga/ price (3,3 %). 

 

 

 

Kata kunci  : bank syari’ah, produk/ product, harga/ price, lokasi/ lacation, 

promosi/ promotion, layanan/ service, keagamaan/ religious, 

preferensi nasabah birokrat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal kelahirannya, perbankan syari’ah dilandasi dengan 

kehadiran dua gerakan renaissance Islam modern: neorevivalis dan modernis. 

Tujuan utama pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah sebagai 

upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya 

berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Langkah awal penerapan sistem profit and loss sharing tercatat di 

Pakistan dan Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu adanya pengelolaan dana haji 

sistem non konvensional. Rintisan institusional lainnya adalah Islamic Rurel 

Bank di Desa Mith Ghamr pada tahun 1963 di Kairo, Mesir. 

Setelah dua rintisan berkembang, bank Islam mulai tumbuh pesat. 

Menurut analisis Prof. Khursyid Ahmad dan laporan Internasional Association of 

Islamic Bank hingga akhir I999 tercatat lebih dari dua ratus lembaga keuangan 

Islam yang beroperasi di seluruh dunia, baik di negara-negara berpenduduk 

muslim maupun di Eropa, Australia maupun Amerika.
1
 

Berkembangnya bank syari’ah di negara-negara Islam berpengaruh 

hingga Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syari’ah 

                                                           
 

1
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 18. 
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sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam 

kajian tersebut adalah Karnean A. Perwataatmadja, M. Dawam Raharjo, A.M. 

Saefudin, M. Amin Azis dan lain-lain. 

Akan tetapi prakarsa pendirian bank syari’ah di Indonesia baru 

dilakukan pada tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 

Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di 

Cisarua, Bogor Jawa Barat. Pada tanggal 1 November 1991 akta pendirian PT 

Bank Muamalat Indonesia di tanda tangani, sekaligus sebagai sejarah berdirinya 

bank syari’ah pertama di Indonesia dengan terkumpul komitmen pembelian 

saham sebanyak Rp 84 miliar. 

Hadirnya bank syari’ah di Indonesia direspon positif oleh Bank 

Indonesia dalam pengembangannya. Hal ini di tandai dengan di bukanya biro 

perbankan syari’ah di Bank Indonesia.
2
 Biro inilah yang mengawali tumbuh 

kembangnya bank syari’ah di Indonesia. Dengan adanya amanat yang 

dibebankan kepada biro perbankan syari’ah Bank Indonesia, maka lembaga ini 

terus berupaya melakukan sosialisai kepada masyarakat luas. Sebagai program 

awalnya adalah menjalankan amanat UU Nomor 10 tahun 1998 tentang 

Perbankan dan UU Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Langkah yang 

ditempuh adalah mengembangkan networking bank syari’ah. Pengembangan 

jaringan kerja ini harus bersifat market driven, sehingga diperlukan data atau 

                                                           
 

2
 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011). hlm. 237. 
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informasi yang lengkap dan akurat yang menggambarkan kebutuhan dan potensi 

pengembangan, baik dari sisi penyimpanan maupun sisi pembiayaan.
3
 

Potensi dimaksud dapat dipandang dari sumberdaya dan aktivitas 

perekonomian suatu wilayah serta dari pola sikap atau preferensi dari perilaku 

ekonomi terhadap produk dan jasa syari’ah. Oleh karena itu seluruh kebijakan 

Bank Indonesia yang berkaitan dengan bank syari’ah harus bersifat research-

based policy. 

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syari’ah 

dapat dibagi menjadi tiga bagian besar
4
, yaitu: produk penyaluran dana 

(financing), produk penghimpunan dana (funding) dan produk jasa (service). 

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk 

pembiayaan syari’ah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan 

berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: pembiayaan dengan prinsip jual beli, 

prinsip sewa, bagi hasil dan pembiayaan alat pelengkap. Penghimpunan dana di 

bank syari’ah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito dan prinsip 

operasional syari’ah yang ditetapkan dalam penghimpunan masyarakat adalah 

prinsip wadhi’ah dan mudharabah. 

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries (penghubung) 

antara pihak yang membutuhkan dana (defisit unit) dengan pihak yang kelebihan 

dana (surplus unit), bank syari’ah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa 

                                                           
 

3
 Ibid., hlm. 237. 

 
4
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 97. 
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perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau 

keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa: sharf (jual beli valuta 

asing) atau ijarah (sewa).
5
 

Kabupaten Brebes merupakan kabupaten yang memiliki jumlah 

penduduk besar dibandingkan Kabupaten lain di Jawa Tengah. Hasil sensus BPS 

Kabupaten Brebes akhir tahun 2011 jumlah penduduk sejumlah 1.742.511,
6
 

pemeluk agama Islam sejumlah 1.737.258 atau sekitar 99.70 %.
7
 Data jumlah 

penduduk per April 2012 meningkat menjadi 2.090.724.
8
 faktor ini turut 

mempengaruhi meningkatnya minat masyarakat berhubungan dengan bank 

syari’ah. Namun gejala meningkatnya nasabah bank syari’ah perlu dilakukan 

penelitian lebih mendalam, penulis hanya akan melakukan penelitian pada 

nasabah yang berstatus birokrat yang selama ini sudah berhubungan dengan bank 

syari’ah di Kabupaten Brebes  diantaranya adalah Bank Syariah Mandiri, Bank 

Muamalat Indonesia dan  Bank Jateng Syari’ah Kabupaten Brebes. 

Penelitian ini menarik, karena birokrat adalah kelompok masyarakat 

yang secara sruktural beberapa keputusan pribadinya tergantung perintah atasan 

karena tuntutan kebijakan, seperti arahan pimpinan baik langsung maupun tidak 

dalam tehnis penerimaan gaji maupun peminjaman dana melalui bank milik 

pemerintah daerah atau konvensional. Mayoritas mereka masih minim 

                                                           
 

5
 Ibid., hlm.112 

 
6
 http://brebeskab.bps.go.id., diakses tanggal 24 November 2012. 

 
7
 http://brebeskab.bps.go.id. 

 
8
 http://kpukabupatenbrebes.blogspot.com, diakses tanggal 24 November 2012. 

http://brebeskab.bps.go.id/
http://kpukabupatenbrebes.blogspot.com/
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pemahaman tentang bank syari’ah namun realitanya mereka tertarik menjadi 

nasabah bank syari’ah.  

Kelompok birokrat ada di seluruh pelosok negeri artinya jumlahnya 

cukup signifikan, sehingga jika pihak bank syari’ah dapat menangkap peluang 

dengan cara melobi dan berkomunikasi dengan pemerintah daerah untuk 

menjalin kemitraan dalam pembangunan daerah serta secara intens memberikan 

sosialisasi kemanfaatan nasabah bank syari’ah maka tidak menutup kemungkinan 

pegawai birokrat melalui inovasi kebijakan kepala daerah maupun regulasi 

pemerintah daerah dapat membuka peluang birokrat menjadi nasabah andalan 

bank syari’ah.  

Berdasarkan pengamatan lapangan ternyata para birokrat seperti 

anggota DPRD dan pegawai di lingkungan sekretariat daerah Kabupaten Brebes 

menjadi nasabah sehingga sangat penting dilakukan penelitian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah birokrat 

terhadap bank syari’ah di Kabupaten Brebes?. 

2. Apakah faktor product/ produk, price/ harga, place/ lokasi, promotion/ 

promosi, service/ layanan dan religious/ keyakinan mempengaruhi preferensi 

nasabah birokrat terhadap bank syari’ah di Kabupaten Brebes. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah 

birokrat terhadap bank syari’ah di Kabupaten Brebes.  

b. Menjelaskan pengaruh faktor product/ produk, price/ harga, place/ 

lokasi, promotion/ promosi, service/ layanan dan religious terhadap 

preferensi nasabah birokrat pada bank syari’ah di Kabupaten Brebes. 

2. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara ilmiah, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran terhadap perkembangan bank syari’ah dan keuangan Islam, 

serta menambah khazanah literatur bagi peneliti sesudahnya terkait 

pengaruh produk, harga, layanan, lokasi, promosi, religius terhadap 

preferensi nasabah birokrat. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk mengelola pengaruh 

faktor produk, harga, lokasi, promosi, layanan dan religius terhadap 

preferensi nasabah birokrat pada bank syari’ah di Kabupaten Brebes. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Secara umum penelitian ini disusun menjadi tiga bagian utama, yaitu 

bagian pendahuluan, isi dan penutup. Agar pembahasan lebih sistematis dan 

mudah untuk dipahami, maka penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, 

masing-masing bab terdiri dari sub bab yang saling berkaitan, dengan urutan 

sebagai berikut: 

Bab pertama  meliputi uraian latar belakang permasalahan yang 

diteliti, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

Bab kedua berisi pembahasan tentang landasan teori meliputi kajian 

pustaka, kerangka teoritik yang mencakup pengertian bank syari’ah, prinsip-

prinsip landasan operasional bank syari’ah dan produk bank syari’ah, uraian 

tentang nasabah birokrat, preferensi nasabah birokrat terhadap bank syari’ah dan 

hipotesis penelitian. 

Bab ketiga, akan diuraikan tentang metodologi penelitian, yaitu 

mengenai sampel atau obyek penelitian, teknik pengambilan data serta teknik 

pengolahan data yang diperoleh. 

Bab Keempat, pemaparan analisa data faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi nasabah birokrat terhadap bank syari’ah di Kabupaten 

Brebes berikut dengan pembahasannya. 

Bab Kelima, adalah penutup berisi tentang kesimpulan dan saran dari 

seluruh hasil penelitian yang diperoleh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah birokrat dalam 

memilih bank syari’ah di Kabupaten Brebes adalah produk, lokasi, layanan 

dan religius. 

2. Faktor dominan yang mempengaruhi preferensi nasabah birokrat dalam 

memilih bank syari’ah yang ada di Kabupaten Brebes adalah produk. 

 

B. Saran 

Hal-hal yang disarankan sehubungan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada bank syari’ah agar lebih memperhatikan strategi bauran pemasaran 

dalam mengembangkan usaha perbankan syari’ah yang sesuai dengan syariat 

Islam. Terutama untuk faktor pelayanan kepada nasabah diharapkan lebih 

ditingkatkan kualitasnya, karena bagaimana pun juga dalam industri 

perbankan ini hal yang paling berkaitan adalah pemasaran jasa, sehingga 

ukuran keberhasilan perbankan tersebut salah satunya adalah melalui 
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nasabah, kepuasan nasabah terhadap pelayanan dan manfaat yang mereka 

terima dari pihak bank, dalam penelitian ini khususnya bank syari’ah. Hal ini 

berkaitan dengan harapan nasabah bahwa mereka berhubungan dengan bank 

yang aman, nyaman dan mudah dalam melakukan transaksi. 

2. Sosialisasi bank syari’ah kepada masyarakat perlu ditingkatkan. Informasi 

mengenai bank syari’ah harus diberikan dengan lengkap dan baik kepada 

masyarakat (pasar sasaran), terutama terkait dengan sistem syari’ah, jenis 

produk/ jasa, fasilitas dan layanan penunjang. 

3. Ada banyak faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap pertimbangan 

konsumen atau masyarakat untuk mau berhubungan dengan manjadi nasabah 

bank syari’ah. Banyak faktor yang juga mempengaruhi konsumen atau 

masyarakat untuk tidak mau berhubungan dengan bank syari’ah. Untuk 

perkembangan industri perbankan syari’ah ke depan, diharapkan ada peneliti 

yang tertarik untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut, faktor-faktor apa 

saja yang membuat masyarakat tidak mau berhubungan dengan bank 

syari’ah. 

4. Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 0.787, artinya 

variabel independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 

preferensi nasabah birokrat pada bank syari’ah di Kabupeten Brebes sebesar 

78.7 %. Sedangkan sisanya 0.213 atau sebesar 21.3 % dipengaruhi oleh 

variabel independent yang lain seperti trust/ kepercayaan, keamanan dan 

kredibilitas. 
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